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ABSTRAK 

Nama    : Muhammad Faza 

NPM    : 2012320185 

Judul    : “Analisis Strategi Penetrasi Pasar bank bjb dalam Pembiayaan kredit 

Usaha Mikro (Micro Finance) di Lingkungan Kantor Cabang Wilayah 1 Jawa Barat” 

Pelaku usaha mikro semakin berkembang di Indonesia, khususnya di 

wilayah Jawa Barat. Pelaku bisnis mikro ini, tentu membutuhkan peran eksternal 

untuk membantu melancarkan usaha bisnis mereka. Melihat hal diatas, bank bjb 

melihat adanya peluang bisnis yang dapat dilakukan. Dalam rangka mendorong 

laju perkembangan usaha sektor UMKM, bank bjb telah memberikan 

dukungannya melalui kredit kepada pelaku usaha mikro dengan melakukan 

penetrasi pasar ke dalam sektor pembiayaan kredit perbankan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas dan menganalisa langkah strategi 

yang dilakukan bank bjb dalam memasuki sektor pembiayaan kredit mikro 

perbankan, serta menganalisis peran bank bjb dalam pengembangan UMKM di 

Jawa Barat, dan menganalisis manfaat kredit usaha mikro yang dilakukan bank 

bjb terhadap perekonomian secara makro di Jawa Barat dengan menggunakan 

jenis penelitian secara deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah dengan melakukan wawancara dan pengamatan untuk 

mengetahui informasi yang diperlukan untuk dibahas. Teknik analisis data yang 

dilakukan adalah dengan melakukan reduksi data dan eksplorasi untuk menjawab 

masalah penelitian yang sudah dirumuskan. 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bank bjb berhasil dalam menarik 

nasabah atau debitur utuk beberapa kabupaten/kota saja, tetapi masih ada 

beberapa cabang yang belum maksimal dalam perolehan kredit mikronya. bank 

bjb menyediakan program layanan yang mendukung pengembangan UMKM 

untuk turut serta meningkatkan perekonomian Provinsi Jawa Barat. 

 

Rekomendasi yang diberikan penulis dalam menghadapi persaingan yang 

lebih ketat dalam pelayanan kredit usaha mikro, bank bjb dapat 

mempertimbangkan penambahan sentra UMKM di beberapa kantor cabang 

daerah lainnya, serta lebih mempertimbangkan membuat banyak program kerja 

yang banyak melibatkan pelaku usaha kreatif baru yang biasanya di dominasi oleh 

anak muda atau remaja, baik itu pendampingan usaha atau pembinaan pelaku 

UMKM baru, agar lebih banyak nasabah tertarik untuk melakukan kredit usaha 

mikro di bank bjb. 

 

Kata kunci: Strategi, Penetrasi Pasar, UMKM  
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ABSTRACT 

Name  : Muhammad Faza 

NPM  : 2012320185 

Title  : “Strategic Analysis of bjb bank Market Penetration in Financing 

Micro-Credit (Micro Finance) in Branch Office 1 of West Java Region”  

 

 

Micro businesses is growing in Indonesia, especially in West Java. 

Enterpries of these micro businesses, would require an external role to help 

launch their business. Seen above, bjb Bank seen the businesses opportunities 

exist to do. In order to push the pace of business development of UMKM sector, 

bjb bank has provided support through micro-credits to businesses to penetrate 

the market in the banking sector credit financing. 

This research aims to discuss and analyse the step of strategy by bjb bank 

financing sector to penetrate micro-credit banking, as well as analyzing the role 

of the bjb bank in UMKM development in West Java, and analyzing the benefits of 

micro-credit bjb bank on the macro economy in West Java by using different types 

of descriptive qualitative research. The techniques used in the data collection is to 

conduct interviews and observations to find out the required information to 

discussed. Technique of data analysis that is done by re 

ducts data and eksploration to address research issues that are already 

formulated. 

This research concluded that the bank was successful in attracting 

customer or debtor for several district or city, but there are still some branches 

that haven't been maximallize in obtaining its micro-credit. bjb bank program 

provides services that support the development of SMEs to participate and 

improve the economy of West Java Province. 

Recommendations are given by the writer in facing greater competition in 

micro-credit services, bjb bank may consider the addition of UMKM center in 

several branches other areas, as well as more consider to make a lot of the work 

program that involves many new businesses creative that typically dominated by 

young age, whether it is business mentoring or coaching new UMKM actors, that 

affect more customers are interested in doing micro loans in the bjb bank. 

 

 

Keywords: strategy, market penetration, UMKM 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini pelaku usaha mikro semakin berkembang di Indonesia, 

khususnya di wilayah Jawa Barat. Berbagai ide-ide usaha kreatif keluar 

dari pemikiran pelaku bisnis usaha mikro ini. Dengan berbekal keinginan 

untuk membantu meningkatkan perekonomian lokal, mereka menjalankan 

usahanya walaupun dengan keterbatasan modal.  

Dilihat dari kontur dan kultur budaya yang ada di wilayah Jawa 

Barat ini, memungkinkan pelaku bisnis untuk membuka usaha, khususnya 

bisnis usaha skala mikro untuk memperkenalkan kearifan budaya lokal 

dari masing-masing daerah melalui bisnis yang mereka jalankan. Banyak 

pelaku bisnis mikro di Wilayah Jawa Barat, yang dalam hal ini, industri 

rumahan yang memproduksi sendiri panganan khas masing-masing daerah 

dengan tujuan untuk lebih memperkenalkan ciri khas masing-masing 

daerah. 

Pelaku bisnis mikro ini, tentu membutuhkan peran eksternal untuk 

membantu melancarkan usaha bisnis mereka. Dikarenakan keterbatasan 

modal, ide-ide kreatif mereka akan dapat terhambat. Padahal, jika usaha 

bisnis mereka dapat terealisasikan, akan dapat sangat membantu 

perekonomian Indonesia, khususnya daerah di Wilayah Jawa barat.  
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Bisnis Mikro ini, sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 

2008 tentang usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang diperoleh 

dari www.depkop.go.id adalah usaha produktif milik perorangan/ dan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang ini. Berdasarkan Undang-Undang tersebut, 

dikatakan, kriteria usaha mikro memiliki asset atau modal maksimal 

sebesar Rp.50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) dan omzet atau 

keuntungan sebesar Rp.300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah).  

Khusus dalam hal ini, yang akan di dalami adalah perusahaan 

perbankan atau lembaga keuangan yang menyediakan jasa pengembangan 

usaha mikro. Di Indonesia sendiri, sudah banyak lembaga keuangan, 

khususnya bank konvensional yang menyediakan jasa kredit usaha mikro. 

Salah satu bank yang sudah lama berkecimpung dalam penyediaan jasa 

kredit usaha mikro adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan program 

“Kredit Usaha Rakyat”-nya yang menjangkau seluruh Indonesia. Lalu 

munculnya, program-program yang sama dari bank-bank lain, seperti 

Bank Mandiri, dengan “Mandiri Kredit Mikro”. Berikut data yang dimiliki 

Bank Indonesia melalui www.bi.go.id ; 

 

 

 

 

http://www.bi.go.id/
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Tabel 1. 1 Perkembangan Permintaan Kredit Mikro Melalui Perbankan 

Menurut Kelompok Bank (Demand) (Dalam miliar rupiah) 

Permintaan 

Kredit Mikro 

2012 2013 2014 2015  

Bank Persero 242,861.1 304,750.6 341,804.4 355,179.2 

Bank swasta 

nasional devisa 

205,731.2 217,529.4 230,998.2 251,983.4 

Bank swasta 

nasional non 

devisa 

23,259.7 27,571.6 30,367.2 32,210.0  

BPD 45,081.8 46,895.9 50,837.3 50,986.9 

Bank 

campuran 

8,750.1 11,378.7 13,467.1 13,737.0 

Bank asing 712.6 697.1 4,246.6 6,002.0 

BPR-BPRS 25,829.5 30,648.1 35,741.0 42,779.9 

Total 552,226.1 639,471.5 707,461.8 752,878.3 

Sumber data: Bank Indonesia (Grup Pengembangan UMKM - DPAU), diolah 

dari Laporan Bulanan Bank Umum (LBU) dan Laporan Bulanan BPR/BPRS. 
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Tabel 1. 2 Perkembangan Penyaluran Kredit Mikro Melalui Perbankan 

Menurut Kelompok Bank (Supply) (Dalam miliar rupiah) 

Penyaluran Kredit 

Mikro 

2012 2013 2014 2015  

Bank Persero 26,295.6 34,376.5 33,442.6 35,356.6 

Bank swasta nasional 

devisa 

59,760.4 59,603.8 62,401.6 71,771.7 

Bank swasta nasional 

non devisa 

1,571.6 1,944.6 2,621.1 3,769.0 

BPD 6,865.0 5,264.3 4,788.6 4,496.6 

Bank campuran 4,463.5 3,133.8 3,576.7 4,085.9 

Bank asing 122.8 187.2 1,826.3 2,257.0 

BPR-BPRS 4,107.0 4,818,6 5,093.0 4,448.0 

Total 99,079.0 104,510.1 108,657.0 121,736.8 

Sumber data: Bank Indonesia (Grup Pengembangan UMKM - DPAU), diolah 

dari Laporan Bulanan Bank Umum (LBU) dan Laporan Bulanan BPR/BPRS. 

Jika dilihat berdasarkan data di atas, dapat dilihat penyaluran kredit 

mikro perbankan lebih kecil daripada permintaan kredit mikro, jika 

ditotalkan dari keseluruhan dana yang disediakan oleh seluruh kelompok 
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perbankan, hanya menyentuh angka 121,736.8 miliar rupiah, sementara 

permintaan terhadap kredit mikro melalui perbankan mencapai angka 

752,878.3 miliar rupiah. Artinya disini terjadi gap antara permintaan dan 

penyaluran kredit usaha mikro yang menjadi latar belakang mengapa bank 

bjb melakukan penetrasi pasar ke dalam sektor pembiayaan kredit usaha 

mikro melalui perbankan. 

Dalam rangka mendorong laju perkembangan usaha sektor 

UMKM, sejalan dengan program bank bjb dalam percepatan peningkatan 

kredit produktif, maka bank bjb telah memberikan dukungannya melalui 

kredit kepada pelaku usaha mikro, sebagaimana yang telah berjalan saat 

ini. Namun, dalam rangka mengembangkan program pemberian kredit 

kepada sektor usaha riil tersebut, dimana perkembangan usahanya yang 

dimulai dari usaha mikro, diharapkan akan berkembang menjadi sektor 

usaha kecil, dan menengah, maka bank bjb bermaksud mengembangkan 

pemberian kredit kepada pelaku usaha mikro melalui fasilitas pemberian 

kredit dengan persyaratan yang dapat dijangkau oleh pelaku usaha mikro 

ditambah dengan pembinaan dan pelatihan yang inovatif, membantu 

mengoptimalkan kemampuan para nasabah, agar bisnis mereka dapat 

tumbuh secara berkelanjutan. 

Peta persaingan dalam hal pembiayaan kredit usaha mikro oleh 

perbankan, sudah cukup padat, jika dilihat, dari sektor perbankan sekelas 

BUMN seperti Bank BRI, dan Bank Mandiri yang telah lebih dahulu 

terjun ke dalam sektor pembiayaan kredit usaha mikro. Ditambah 
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masuknya pesaing dari perbankan swasta, seperti BTPN, Bank Mega, dan 

Bank Danamon. Namun, jika dilihat, bank bjb disini merupakan bank 

pembangunan daerah, tentu akan lebih mudah dalam menjangkau pelaku 

usaha mikro, khususnya di wilayah Jawa Barat. 

Maka daripada itu, di buatlah beberapa program penyediaan Kredit 

bagi pelaku usaha Mikro dari bank bjb, yaitu bjb Kredit Mikro Utama dan 

Kredit Cinta Rakyat Jawa Barat. 

Segmentasi dari program kredit mikro bank bjb ini adalah segmen 

pasar kredit skala mikro yang masih memiliki potensi untuk dibiayai 

dengan kredit, seperti Perorangan yang memiliki usaha atau bisnis didalam 

sektor ekonomi produktif. Yang kedua para pelaku usaha (pedagang) pada 

lokasi pasar yang potensial, baik dari sisi usaha, lokasi dan kondisi pasar. 

Targetting atau sasaran dari program kredit mikro bank bjb ini 

adalah pelaku usaha mikro yang khususnya tersebar di wilayah Jawa 

Barat. 

Positioning bank bjb sebagai penyedia program kredit mikro 

adalah dengan memposisikan diri sebagai bank yang fokus pada usaha 

mikro, kecil dan menengah dan menjadi relasi bank dengan Pemerintah 

Daerah Jawa Barat. Dengan didasarkan kepada kemudahan prosess kredit, 

pelayanan, serta jaringan kantor yang tersebar luas di seluruh wilayah 

Jawa Barat serta beberapa daerah lainnya di seluruh Indonesia. 

Persaingan untuk menguasai pasar ini sangatlah tidak mudah. 

Perusahaan harus dapat mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi dari 
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dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Dan juga perusahaan 

harus dapat menganalisis kekuatan maupun kelemahan perusahaan dari 

dalam dan luar perusahaan. Dalam hal ini, bank bjb harus mampu 

menganalisis kekuatan dari Perbankan atau Lembaga keuangan lainnya, 

yang sama-sama terjun dalam pembiayaan kredit usaha mikro. 

Cara terbaik bagi suatu perusahaan yang baru berkecimpung pada 

suatu sektor usaha untuk menguasai atau memenangkan persaingan itu 

adalah dengan memiliki strategi penetrasi dan bersaing yang tepat. 

Setiap perusahaan tentu saja berharap agar program perusahaannya 

berjalan dengan lancar dan berkembang terus-menerus. Salah satu faktor 

yang berperan adalah penerapan strategi penetrasi yang sesuai dengan 

lingkungan yang dihadapi. Merumuskan dan menerapkan strategi penetrasi 

yang sesuai bukanlah hal yang mudah. Strategi tersebut hanya akan 

berhasil apabila ada kesesuaian antara lingkungan eksternal dengan 

kemampuan internal perusahaan. Dengan menetapkan strategi yang sesuai, 

perusahaan akan berhasil mencapai tujuan dan sasarannya, perusahaan 

dapat bersaing dengan perusahaan lainnya dalam industri yang sama dan 

dapat juga mempertahankan kelangsungan jenis usahanya. 

Kekuatan-kekuatan dari faktor eksternal seringkali mempengaruhi 

persaingan di dalam industri. Karena itulah penulis merasa tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai alasan yang utama yang mendasari Bank 

bjb untuk meluncurkan bjb Kredit Mikro Utama, bjb KUR (kredit usaha 

rakyat), dan Kredit Cinta Rakyat Jawa Barat, selain itu peneliti ingin 
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mengetahui bagaimana respon pasar terhadap produk yang ditawarkan dan 

langkah-langkah apa yang diambil oleh bank bjb dalam menghadapi 

kenyataan respon pasar tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

meneliti “Analisis Strategi Penetrasi Pasar bank bjb dalam 

Pembiayaan kredit Usaha Mikro (Micro Finance) di Lingkungan 

Kantor Cabang Wilayah 1 Jawa Barat”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Untuk mengkaji masalah strategi yang diterapkan perusahaan, 

maka penulis mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

 Bagaimana strategi penetrasi pasar yang digunakan bank bjb untuk 

memasuki sektor pembiayaan kredit usaha mikro hingga pencapaian 

perusahaan saat ini 

 Bagaimana pengaruh faktor lingkungan eksternal dan Internal yang 

didasarkan analisis SWOT produk pelayanan kredit mikro bank bjb 

terhadap peran nya dalam mendukung pengembangan UMKM di 

wilayah Jawa Barat 

 Apa manfaat kredit usaha mikro yang dilakukan bank bjb bagi 

perekonomian masyarakat Provinsi Jawa Barat  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

 Melakukan analisis strategi penetrasi pasar yang digunakan bank bjb 

dalam rangka memasarkan dan berusaha untuk menguasai pangsa 

pasar yang ada. 
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 Menganalisis efektifitas strategi penetrasi yang sedang dilakukan 

oleh bank bjb 

 Menganalisis langkah ke depan bank bjb dalam mengembangkan 

usaha mikro  

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis: Dengan Penelitian ini, penulis dapat mengidentifikasi 

permasalahan yang ada pada kredit mikro, serta dapat memahami apabila 

penulis akan menjalankan usaha mikro dengan menggunakan pembiayaan 

micro finance. 

2. Bagi Perusahaan: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi perusahaan dalam menganalisis dan mengevaluasi program 

kredit usaha mikro yang ada pada perusahaan. 

3. Bagi Masyarakat: Hasil peneltian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi masyarakat akan usaha mikro yang dapat dilakukan, khususnya di 

wilayah Jawa Barat. Serta dapat menjadi acuan bagi masyarakat dalam 

mengajukan permohonan kredit mikro. 

 

 

 

 

 

 




